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Hakikllt Pendidikan
Untuk menghilangkan jiwa komersial di

dalam dunia pendidikan, Perukot Surabaya be­
kerja sarna dengan pemerintah pusat perluterns
mengoptimalkan perannya, balk dalam penen­
tuan arah pengelolaan maupun pembiayaan
pendidikan. Bagi lembaga pendidikan yang
terns mengejar kualitas, biaya pendidikan
memang maha!. Tapi, negara bisa saja mem­
buataya murah melalui pemt>erian subsidi atau
hibah kepada lembaga pendidikan tersebut.

Konsekuensi-konsekuensi munculdanhilangnya
jiwa komersial pengelolaan pendidikan in!.
!'ertama, pendidik memiliki posisi utama daIam
mencapaikeherhasilanpendidikan. Gurudandosen
hams diperlakukan sebagai otoritas akadernikyang
jiwa pengabdiannya tidak boleh diganggu dengan
urusan-urusanmsms dalampendidikan. Misalnya,
guru tidak sehamsnya disuruh menjual buku stau
peralatan belajar di sekolah.

Demikian pula halnyadi perguruantinggi. Dosen
bukan profesi yang mengambil keuntungan dati
setiap tugas pengabdiannya, seperti dalam
membimbing proyek-proyek mgas akhir
maltasiswa. Karena itu, pendidiksehagaipahlawan
tanpa jasa harus diposisikan sebagai profesi
pengabdian yang kesejahteraannya wajib dijantin
negara stau lembaga penyelenggara pendidikan.

Kedua, program smdi dan kurikulurn tidaklagi
Sekadar berorientasi pada tren pasar yang
sewaktu-waktu biss berubah (evolusionis), tetapi
herorientasi pada penyediaan pendidikan ber­
dasar potensi peserta didik. Misalnya, meski pee
minat sem dan sastra tidak banyak, bukna berarti
program studi lain, seperti kedokteran dan eko­
nomi, menjadi bidang smdi yang lebih penting.

Setiap program diadakan untuk mengembang­
kan potensi (talenta) para peserta didik (Vide
pasal3 UU Sisdiknas), bukan malah mematikan
talenta mereka sekadar untuk memenuhi ke­
bl1mhan pasar. Jadi, pamt disayangkan apabila
ada bidang smdi atau mata pelajaran yang ditu­
mp pengelola pendidikan hanya karena pasar
tidak membutuhkannya. ltu terjadi karena
pendidikan gagal dalam menerobus pasar.

Ketiga, kriteria lulusan yang sukses bukan se­
Inata-mats diukur dati materi yang akan dihasil­
kannya. Tetapi; aspek yang jauh lebih penting
adalah perubahan karakter setiap peserta didik ke
arab pemaknaan bloop yang jauh lehih bemti.

Dengan sis.tem dan karllkter pengelolaan pen­
didikan yang demikian, anggaran pendidikan 20
petseo dati MENIAPBD biss terpakai dengan
tepat danberdaya guna untuk menciptakan sum­
ber daya manusia yang tangguh dalam
menghadapi setiap tantangan zaman. (*)

semakin
ikan itu

seharusnya sarat otoritas akademik dan
keteladanan hidup dar! pendidik.

Ketiga, kurikulurn pendidikan berkarakter
kotriersial semakin jauh dar! penggalian potensi
(talenta) asli daticalon-ealon peserta didik karena
kUrikulum yang disiapkan sekadar diarahkan
unmk mengejar kebutuhan pasar. Akibamya,
program studi yang~benamya ,:o~ok dengan
talenta $eorang calon peserta d1dik terpaksa
ditutup katena pasar tidak membutuhkannya. 1m
.;elas akan mengllambat pembentukan manusia
slltuhnya (tumbuh sesuai dengan potensi).

Seisin ito, bidang studi sen! dan sastra .serta
illnu-Hmu dasar, seperti ftsika dan kimia, sudah
mulai jarang dikembangkan di sebaglan uni­
versitas. Sebab, menurutpengelola pendidikan,
bidang-bidang tersebut bukan ladang bisnis
yang menjanjikan. Padahal, pengembll~gan

tekuolog! dan industri di suatu negara tidak
mungkin bisa lepas dar! pengembangan illnu­
ilmu dasar, seni dan sastra.

Keem at, bidang profesi yang dihasilkan
komersial akancenderung

akan dikomersialkan pula.
Jiwa sosial dan jiwa pengabdian dati para
pengemban profesi im semakin menghilang di
masyarakat. ltu merupakan akibat pergeseran
paradigmspendidikankitadan~jOr life (belajar
untuk bldup) menjadi studyfor projit oriented.

Jad!, persoalanmendasarpendidikan kitabukna
pada biaya pendidikan yang mahal (k.arena
pendidikanitu memang mahal). Akan tetapi, arah
pengelolaanpendidikan yang kian pragmatis dan
cenderung sekadar rnengikuti tren pasar.

Pengelolaan pendidikan yang berhasil
mestinya mampu menerobos kebutuhan pasar.
Dengan demikian, idealisme dalam dunia
pendidikan mampu memberi sinar atau
tunmnan moral terhadap realitas masyarakat.

OLEH

Doktor i1mu hukum
lulusan Unair

dala!ll rangka mencerdaskan keh!dupan bangsa
(vis! pendid!kan nasional).

Konsekuensinya, seluruh lembaga pend!dikan
harns memperhatikan visi pemerintah dalam
penyelenggaraan pendidikan. Setiap lembaga
pendidikan perlu dikelola dengan memperhatl­
kan kepentingan publik, bukan berkarakter
komersial (Profit oriented). Namun, pengelo­
laan pendidikan mulai cenderung berkarakter
komers!al di sast peran negara mula! menurun.
Lembaga pendidikan yang dulu sistem

Konsekuensinya, seluruh lembaga pengelolaannya murni sebagai keg!atan publik
pendldikan hams memperhatikan (nonprofit) akhimya mulai bergeser ke arah
. ,,"" pendidikan berbasis komersia!.

visi pemer;intah daiam pe!lJ,..eng. Adabeberapa ciri. Pertama, pendidikan lebih
garaan pendldikan. Setiap lembaga menekankan pada hasil yang cepat (prag~­

pendidikan perlu dlkelola dengan memo tisme pendidikan) daripada penanarnan aks~o-

k f 1 bilk' bukan log! kehidupan yang terintegrasi dengan sarns
perhatikan epen I~gan pu, dan tekuolog!. Fenomena percepatan kelulusan
l:lerl<arakter komerslal {profit oriented; pun mulai bermuncuian (seperti adanya kelas

akselerasi dan sistem semester pendek) karena
otientasi pendidikan lebih diarahkan pada
kemampuan intelektualitas, bukan pada

. pembentukan karakter (character building).
Kedua, peserta didik dipandang sebagai

im bisa metaperkuat peran negara sebagaimana
diaturdalampasallO UU Nomor 20Tahun '2()()3
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdikaas)
bahwapemerintahdan pemerintah daerahberhak
mengarahkan, membimbing, me.~bantu, dan
mengawasi penyeleoggaraan pendidikan.

, Karllkter Pengelolaan.Pendidikan
Filsuf Plato (427-347) pel'llah berpendap~t

bahwa negara bertanggung j~~ab pada d~U1a

pendidikan, mengin~at pendidikan b~rtuJuan
taewujudkan kepentmgan negara. D1 negara
kita, tanggungjawab im telah dinyatakan dalam
Penjelasan Umuta UU Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen. Bahwa pemerintah
mengusahakan dan menyeleilggarakan sistem
pendidikan nasional yang meningkatk~n
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulla

PRESIDEN Susilo Bambang Yudhoyono
menyatakan, anggaran pendidik.an akan
mencapai 20 pernen dan total belanJa negara
2009 sebagaimana telah c\iamanatkan l;1UD
1945. Realisasi im diungkapkan dalam pidato
kenegaraan penyampaian nota keuangan
(RAPBN 20(9) di DPR (15/8).

Seolah tidak mau kalah, Wall Kota Surabaya
Eambang Dwi Hartono pun menyat~ tekad
serupa. Menyikapi kebijllkan pemenntah posat
tersebut,Wall Kota SurabayaBambang D.H telah
menjanjikan APED pemerintah kota (perukot)
juga siap'memberi porsi yang hesar (20 persen)
untuk anggaran pendidikan (Jaw~ Pos, 18/8)..

Realisasi anggaran itu tenta diharapkan biSS
membawa konsekuensi positif terhadap
penguatan peran negara, baik pemerintah pusat

http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help.html

	ukp: 
	master index: 
	help: 


